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ABSTRACT

This article tries to devoloplesiablish a frame of preaching
stages which are integral in the process of preaching imple-
mentation. This is then diregted to preaching implementation
as a systematic gffort. According to the writer, it stars from
stage of consciousnesstowords stage of freedom as theological
vision, and binally implemented in an instition under the con-
trol of Islamic management.

I. PENDAHULUAN

Pada dasamya, pemahaman tentang dakwah beranjak dari dua konsepsi.
Pertama, dakwah difahami sebagai proses penyampaian pesan yang populer
dengan sebutan “dakwah bi al-lisan”. Kedua, dakwah difahami sebagai
proses mengajak atau meningkatkan kualiti hidup seseorang yang tergolong
sebagai objek dakwah (mad 'u). Pemahaman yang kedua ini lazim disebut
“dakwah bi al-hal".' Kedua konsepsi tersebut pada esensinya mengajak,
yakni menyedarkan, mengarahkan dan membimbing manusia agar berbuat
sesuai dengan nilai-nilai kebenaran.

Kata dakwah (mengajak), secara esensial mengandung tiga dimensi yang
bersifat integral, yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya. Tiga
dimensi tersebut ialah: Pertama, Penyedaran yang ditujukan kepada fitrah
manusia sebagai “'makhluk monotheis” (bertauhid) dan beriman kepada Al-
lah.? Kedua, pengarahan yang ditujukan kepada “hawa nafsu”. Ketiga,
bimbingan yang ditujukan kepada akal sebagai “power of reason” (kekuatan
penalaran). Dari tiga dimensi tersebut, jelas terlihat bahawa yang menjadi -
subjek dan objek dakwah adalah manusia.

Darn paradigma di atas, dapat dikatakan bahawa secara definitif, dakwah
dapat diertikan sebagai ajakan yang bersifat Islami. Oleh kerananya, dakwah
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memiliki cakupan yang sangat luas, sebab seluruh aktiviti manusia yang
merefleksikan nilai-nilai Islam dapat dikatan dakwah. Namun demikian,
dakwah sering terbentur pada pemahaman konvensional-tradisional yang
mengidentikkannya dengan ritualitas keagamaan dalam format ceramah
(tabligh) dan pengajian (majlis taklim).

Berdasarkan fenomena tersebut, dakwah dalam operasionalnya banyak
yang tidak menyentuh masyarakat sebagai objeknya. Inilah yang dinamakan
dakwah hanya dalam konteks “dimengerti”, namun tidak dapat dirasakan.
Dakwah semacam ini terkesan sempit dan sentralis, sehingga kurang mendapat
respon positif dari masyarakat secara umnum.

Menurut hemat penulis, kendala ini disebabkan oleh mekanisme dakwah
yang tidak “sistematik’” dan “integral”. Dengan demikian, dalam tulisan ini
akan dibincangkan sebuah kerangka teoritikal mengenai “mekanisme dakwah™
secara sistematik berdasarkan analisis filsafat Qur’ani, yaitu suatu pemikiran
kritis dan komprehensif terhadap ayat-ayat yang menjelaskan tentang dakwah
dalam al-Qur’an secara menyeluruh.

II. PROSES PENYEDARAN: Manusia sébag'ai makhluk alsan al-

takwim

Pada hakikatnya, dakwah menghendaki agar manusia sadar terhadap
jati dirinya sebagai makhluk yang beriman kepada Allah. Menurut lbnu
Taimiyah, “pada dasarnya manusia dilahirkan ke dunia tidak memiliki
pengetahuan apapun”.’ Ungkapan ini berlandaskan atas pernyataan al-Qur’an,
“Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara di antara manusia dengan
keputusan-Nya”? Ayat ini secara implisit menjelaskan bahawa manusia pada
kondisi awalnya tidak memiliki pengetahuan apa-apa. Namun demikian,
manusia dibekali dengan ‘daya-daya potensial” yang disebut “fitrah™* Daya-
daya tersebut tercakup pada diri manusia, sehingga ia dapat menduduki posisi
sebagai Ahsan al-Takwim.© Mengenai hal ini, Ibnu Taimiyah membahagi daya-
daya yang terkandung dalam fitrah pada tiga bahagian, iattu:

1. Dayaintelek (quwwah al-‘agl); yakni suatu daya yang berpotensi untuk
mengenal dan mentauhidkan Allah. Dengan daya ini manusia dapat
membezakan antara yang benar dan yang salah. Di samping itu, dengan
daya ini manusia memperoleh pengetahuan. Inilah yang menjadi indikator
manusia berbeza dengan makhluk lainnya, yakni berfikir untuk mencari
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kebenaran. Oleh kerananya, manusia yang mengingkari terhadap daya
ini, konsekuensi logisnya ia akan menjadi “kufi- atan musyrik”. Di dalam
daya intelek terkandung daya “nazar dan iradak’. Daya nazar terdiri
dari dimensi kognisi, persepsi dan komprehensi. Sedangkan daya iradak
terdirt dari dimensi emosional dan kemampuan menilai.” Dengan demikian,
secara naluriah manusia cenderung untuk ‘berbuat kebajikan’. Maka
dakwah dalam proses penyedaran adalah membimbing akal manusia agar
mampu mengontrol jati dirinya sebagai manusia yang ideal dan beriman.

2. Dayaofensif (quwwah al-sawakh); yakni suatu daya yang berpotensi
menginduksi objek-objek yang menyenangkan dan pragmatis. Jika
seseorang mengingkari terhadap daya ini, maka ia akan terjerumus pada
perbuatan-perbuatan hedonistik yang bertentangan dengan syari‘at, seperti
perzinaan, perjudian, raswah dan lain-lain,

3. Dayadifensif (quwwah al-ghadab); iaitu daya yang berpotensi untuk
menghindari kejahatan dan kemaksiatan. Dengan demikian, orang yang
mengingkari daya ini, niscaya ia akan berbuat kejahatan yang tidak
manusiawi, seperti pembunuhan dan penderaan.

Jika daya ofensif dan difensif tersebut terkontrol olch daya intelek,
konsekuensinya manusia akan menjadi makhluk yang paling mulia di bummi ini,
schab dengan akalnya ia dapat melebihi malaikat.! Namun demikian,
seandainya daya intelek tidak dapat mengontrol kedua daya itu, bahkan daya
intelek dapat dikuasai oleh daya ofensif dan difensif, maka manusia akan
tersesat menjadi makhluk yang terendah melebihi derajat binatang ?

Kerana itu, tahap awal dalam berdakwah adalah mengingatkan kembali -
kepada fitrah manusia dengan proses penyedaran bahawa ia dilahirkan dalam
keadaan suci. Tentunya dari proses penyadaran ini, output yang diharapkan
adalah taubat, yakni sebuah proyeksi pengakuan kembali manusia terhadap
eksistensinya sebagai makhluk yang harus mengabdi kepada Allah s.w.t.

HL. AKTUALISASI PEMBEBASAN: Merekonstruksi Masyarakat
yang Islami

Setelah melakukan penyadaran, maka lan gkah selanjutnya adalah
aktualisasi pembebasan, iaitu menghapuskan ‘dunia lama’ yang tidak Islami
menjadi sebuah wajah yang Islami. Dengan kata lain, dakwah dalam konteks
pembebasan berarti melakukan rekonstruksi masyarakat yang Islami.' Jadi,
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pemahaman dakwah dalam proses pembebasan identik dengan Islamisasi
seluruh kehidupan manusia, karena dakwah merupakan salah satu manifestasi
keimanan seseorang muslim dalam bentuk amal soleh.

Dari pernyataan di atas, kiranya dapat diambil ‘benang merah’ bahwa
Islam sangat menitikberatkan peranan etika (akhlak) dalam kehidupan.
Sebagaimana dikatakan oleh Fazlur Rahman, “al-Qur’an yang dijadikan
sumber dan pedoman utama dalam Islam memiliki tujuan sentral, iaitu
menciptakan tata sosial yang mantap dan adil di bumi ini berdasarkan etika.!
Oleh kerana itu, proses dakwah dalam pembebasan ini, paling kurang,
mencakupi empat unsur: 1) keyakinan; 2) fikrah atau pemikiran; 3) sikap;
dan 4) perilaku.

Menurut Muhammad Naquib al-Atas, ' seorang ilmuan dart Malaysia,
bahawa yang dimaksud dengan Islamisasi adalah proses pembebasan manusia,
mulai dari segenap tradisi yang bersifat magis, animistis dan budaya lokal
yang inrrasional, hingga pada pembebasan manusia dari pengangguran sekuler
yang membelenggu pikiran dan perilaku.'® Kelihatan pendapat ini sangat
argumentatif, sebagai kata Islam sendiri mengandung pengertian selamat, berarti
bebas dari eksploitasi dan penindasan. Dengan itu, manusia yang Islami adalah
manusia yang fikiran bahasanya tidak lagi dikendalikan oleh magis, meteologi,
animisme, tradisi kultural dan sekularisme, sehingga sikap dan perilakunya
mengekspresikan nilai-nilai Islam.

Dalam rangka mengislamisasikan empat unsur tersebut di atas, yakni
keyakinan, fikrah, sikap dan perilaku, maka diperlukan aktualisasi konsep
tauhid, sebab di samping merupakan proses seluruh ajaran Islam, juga
merupakan pandangan yang fundamental dalam Islam, kerana di dalamnya
tersirat koherensi dan keselarasan antara semua bahagian dalam alam semesta
ini. Minimal ada tiga hal yang dapat diambil dari resensi ajaran tauhid, iaitu: 1)
tujuan penciptaan alam semesta; 2) pembcbasan dan kemerdekaan dari
penghambaan; dan 3) penghambaan yang dilakukan hanya kepada Allah serta
meniadakan semua hak kedaulatan dan perwalian siapun di atas masyarakat
manusia selain Allah.

Tauhid, menurut hemat penulis, mampu menggerakkan aktiviti dakwah
untuk membebaskan manusia dari perangkap-perangkap nativisme, yang
mengajak agar kembali ke ajaran nenck moyang tanpa melihat apakah ajaran
tersebut rasional atau tidak. Jika tauhid ini dijadikan Jandasan dalam proses
dakwah, maka fungsi dakwah juga akan mampu menyelamatkan manusia
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dari keangkuhan dan kesombongan sekularisme yang cenderung mengkulturkan
manusia sebagai Tuhan."

Pernyataan di atas, secara eksplisit menggambarkan bahwa penghambaan
itu hanya berlaku terhadap Allah semata. Dengan demikian, diharuskan
meniadakan setiap komunikasi, setiap pesan-pesan yang bersifat intelektual,
struktural, ekonomi dan politik yang dapat menundukkan manusia kepada
semua makhluk. Dari sini terlihat bahawa tauhid merupakan roh dakwah yang
memotivasi perbaikan kembali sistem sosial yang sesuai dengan ajaran Allah.
Maka itu, jika dakwah bersendikan tauhid, realisasinya selalu berusaha
memasyarakatkan Islam sebagai agama, scbagai falsafah hidup dan paradigma
pemecahan masalah yang muncul dalam masyarakat modemn dengan segala
macam mant festasinya. Namun demikian, ajakan tauhid ini bersifat sukarela.
Artinya, jawapan terhadap ajakan terscbut sepenuhnya bergantung kepada
peribadi manusia itu sendiri, apakah ia mau beriman atau ks

Dari statemen di atas, dapatlah dikatakan bahwa apabila konsep tauhid
-mi dilaksanakan dalam proses dakwah, maka ia akan memberikan bimbingan
prinsipil dalam menetapkan batas-batas legitimasi politik, sosial dan kultural
oleh suatu sistern yang Islami, kerananya semakin jelas terlihat bahawa dengan
landasan tauhid, fingsi penting dalam dakwah adalah menghancurkan mitos-
mitos. Di era sekarang mungkin mitos-mitos itu meliputi kekuasaan, kemajuan
dan modemnisasi.

IV. PELEMBAGAAN DPAKWAH: Manifestasi teologis dakwah bi al-
lisan

Sebagai manifestasi teologis, dakwah Islam harus diimplementasikan
dalam kehidupan sosial, yakni dengan melembagakan nilai-nilai Islam ke dalam
tatanan masyarakat. Kewajipan mengajak umat manusia supaya masuk ke
Jatan Allah (sistem kehidupan Islam), pertama-tama ditujukan kepada setiap
muslim. Namun kerana dalam masyarakat terdapat kompleksiti masalah, maka
usaha-usaha dakwah tidak akan efektif jika dilakukan secara individual. Oleh
kerananya, dalam al-Qur’an dijelaskan bahawa untuk menegakkan kebenaran
dan keadilan serta mencegah kezaliman, sesama muslim diharuskan bekerja
sama.'* Dalam hal ini, tentunya ada realisasi pelembagaan, yakni nilai-nilai
yang telah diperoleh dalam proses penyedaran dan pembebasan, kemudian
dilembagakan dalam sebuah sistem yang kokoh. Pelembagaan yang dimaksud
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